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ABSTRAK

SUGIFLY, (45 12 033 030). Analisis Pendapatan Usahatani Cabai Merah
Besar (Studi Kasus Petani Cabai Merah di Desa Pammusureng Kecamatan
Bontocani, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan Dibimbing oleh Zulkifli Razak,
selaku Pembimbing I dan Aylee Christine selaku pembimbing II

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pendapatan usahatani cabai besar di
Desa Pammusureng, Kecamatan Bontocani dan untuk mengetahui efisiensi biaya
usahatani cabai merah di Desa Pammusureng, Kecamatan Bontocani, Kabupaten
Bone.Lokasi penelitian di Desa Pammusureng Kecamatan Bontocani Kabupaten
Bone, Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilaksanakakan selama tiga bulan yaitu
bulan Maret Sampai Met 2016.

Metode analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif untuk memaparkan
fakta yang terjadi dilapangan sedangkan analisis kuantitatif adalah analisis biaya,
penerimaan, pendapatan dan tingkat efisiensi R/C-Ratio

Rata-rata pendapatan besrsih yang diterima petani selama satu kalimusim
tanam adalah sebesar Rp 24.580.019,50/ha. Analisis efisiensi usahatani cabai
besar adalah 7,58 berarti efisien dalam berusahatani cabai besar di Desa
Pammusureng, Kecamatan Bontocani. Masalah utama yang dihadapi dalam
berusahatani cabai adalah adanya serangan hama/penyakit
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki daratan yang sangat mana
mata pencaharian penduduknya sebagian besar adalah pada sektor pertanian.
Pertanian merupakan sektor yang berperan penting dalam perekonomian nasional.
Hal ini dikarenakan sektor tersebut adalah salah satu sektor yang memiliki
kontribusi besar terhadap total PDB nasional. Peranan sektor pertanian terhadap
PDB Indonesia mengalami pertumbuhan dari 14,5 persen pada tahun 2008
menjadi 15,3 persen pada tahun 2009, sehingga sektor pertanian berada pada
ranking kedua yang memiliki kontribusi setelah sektor industri pengolahan yaitu
sebesar 26,4 persen

Cabai adalah hasil pertanian yang sudah menjadi bagian dari budaya kuliner
Indonesia dimana pada umumnya masyarakat Indonesia sangat menyenangi
makanan pedas. Pada tahun 2010, 2013 dan 2015 pola konsumsi masyarakat
Indonesia terhadap cabai mengalami peningkatan, yaitu masing-masing sebesar
1,42 kg/tahun/kapita, 1,51 kg/tahun/kapita, dan 1,54 kg/tahun/kapita (Ditjen
Hortikultura, 2015).

Selain dengan meningkatnya pola konsumsi masyarakat Indonesia terhadap
cabai, cabai juga dikatakan penting jika dilihat dari total areal pertanaman cabai di
Indonesia, dimana pada tahun 2007 areal pertanaman cabai sebesar 20,3 persen

dari total areal pertanaman sayuran, kemudian mengalami peningkatan pada tahun



2008 sebesar 20,6 persen dari total luas areal sayuran di Indonesia (Departcmen
Pertanian, 2009).

Cabai merupakan produk hortikultura sayuran yang digolongkan ke dalam
tiga kelompok yaitu cabai besar, cabai rawit dan cabai hias. Diantara ketiga jenis
cabai tersebut, cabai besar merupakan jenis yang paling banyak diperdagangkan
dalam masyarakat. Cabai besar terdiri dari cabai merah besar dan cabai merah
keriting. Cabai merah besar memiliki kulit permukaan yang lebih halus
dibandingkan cabai merah keriting, sedangkan cabai basar eriting memiliki rasa
yang lebih pedas dibandingkan cabai merah besar (Sari, 2009).

Buah cabai mengandung kapsaisin, dihidrokapsaisin, vitamin (A dan C),
damar, zat warna kaosanting, karoten, kapsarubin, zeasantin, kriptosantrin, clan
lutein. Selain itu juga mengandun mengandung mineral, seperti zat besi, kalium,
kalsium, fosfor dan niasin. Zat aktif kapsaisin berkhasiat sebagai stimulan. Jika
seorang mengkomsumsi kapsaisin ieilalu banyak akan mengakibatkan rasa
terbakar di mulut dan keluarnya air mata (Anonim, 2011)

Cabai merah besar adalah jenis cabai yang paling digemari di kalangan
masyarakat, hal ini dikarenakan hasil pertanian ini sudah menjadi bagian dari
budaya makanan kuliner masyarakat Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa cabai
besar sangat potensial untuk dibudidayakan oleh petani Indonesia. Jawa Barat
merupakan salah satu sentra produksi cabai terbesar di Indonesia pada tahun 2006
sampai 2008. Hal ini dapat dilihat dari hasil produksi cabai Provinsi Jawa Barat
dari tahun 2006 sampai 2008 masing-masing sebesar (Ton) 254.667; 264.477; dan
241.362. Angka tersebut merupakan angka produksi cabai tertinggi jika di

bandingkan dengan provinsi lain di seturuh Indonesia dengan total produksi cabai



Indonesia masing masing sebesar (Ton) 1.185.059 tahun 2006; 1.128.792 tahun
2007 dan 1.153.060 tahun 2008. Hal ini menunjukkan bahwa Jawa Barat
memberikan sumbangan produksi cabai pada tahun 2006 sampai 2008 masing-
masing sebesar 21,48 persen, 23,43 persen dan 20,93 persen (Departemen
Pertanian, 2009).

Cabai merah besar (Capsicu annuum spp) merupakan salah satu jenis
sayuran komersial yang sejak lama telah dibudidayakan di Indonesia, karena
produk ini memiliki nilai ekonomi yang tinggi selain untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga schari-hari, cabai banyak digunakan sebagai bahan baku industri
pangan dan farmasi. Pemasaran cabai dapat dilakukan dalam bentuk segar,
kering, bubuk sebagai bahan dasar industri maupun dalam bentuk pasta cabai
(Anonim, 2011)

Sulawesi selatan merupakan salah satu produsen sayuran di Indonesia.
Kontribusi terhadap total produksi dan luas panen sayuran nasicnal tetap stabil,
(Ali, 2000). Sulawesi —Selatan merupakan salah satu sentra produksi sayuran di
Indonesia Timur, cabai merah besar merupakan salah komoditi sayuran yang
dihasilkan. Cabai merah besar merupakan salah satu komoditi sayuran penting di
Indonesia. Cabai merah digunakan di bidang kuliener baik dalam bentuk untuk
diteliti karena dari segi harga yang berfluktuasi dan merupkan tanaman yang
paling luas dibudidayakan. Cabai besar di budidayakan di seluruh Indonesia
(Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. 2008).

Komoditas hortikulfura merupakan komoditas potensial yang mempunyai
nilai ekonomi tinggi dan memiliki potensi untuk terus dikembangkan . Dari sisi

permintaan pasar, jumlah penduduk yang besar, kenaikan pendapatan, dan



berkembangnya pusat kota industri wisata, serta liberasi perdagangan merupakan
faktor utama yang mempengaruhi permintaan. Sementara itu dari sisi produksi,
luas wilayah indonesia denga keragaman agroklimatnyamemungkinkan
pengembangan berbagi jenis tanaman baik tanaman hortikultura tropis maupun
hortikultura subtropis yang mencakup 323 jenis komoditas, yang terdiri atas 60
jenis komoditas bush-buahan, 80 jenis komoditas syur-sayuran, 66 jenis
komoditas biofarmaka dan 117 jenis komoditas tanaman hias (Ditjen Hortikultura,
2008). |

Perubahan lingkungan strategis seperti globaisasi ekonomi, liberasai
perdagangan otonomi daerah, serta kelestarian lingkungan menuntut adanya
perubahan dalam sistem produksinya. Komoditas hortikultura sering didentifikasi
sebagai komoditas komersial sehingga menuntut sistem roduksi dapat mmenuhi
aspek kuantitas, kulitas dan kontinyutitas pasokan. Kompetisi pasar global akan
mendorong terjadinya integrasi pasar komoditas, sehingga salah satu cara uatuk
meingkatkan daya saing komoditas adalah melalui peningkatan efisiensi dan
produktifitas

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2014) produksi cabai merah besar
segar tahun 2014 sebesar 1,03 juta ton dibanding iahun 2013, terjadi kenaikan
sebesar 61,73 ribu ton (6,09 per sen). Kenaikan ini disebabkan oleh kenaikan
produktivitas (2,33 per sen) dan peningkatan luas panen sebesar 4,62 ribu hektar
(3,73 persen) dibandinkan dengan tahun 2013. Sedangkan kebutuhan cabai merah
besar pada tahun 2014 sebesar 985 ribu ton, sehingga ada surplus produksi sekitar

50 ribu ton.




Produksi cabai tertinggi di Kabupaten Bone pada tahun 2009 yaitu 8,63 ton
per hektar, kemudian turun hingga 15,41 persen pada tahun 2012. Penurunan
produktivitas tersebut berlawanan dengan peningkatan produksi dan luas panen
pada tahun 2012. Pada tahun 2013 — 2015 terjadi penurunan produktivitas
disebabkan karena kurangnya petani menanam, terjadinya fluktuasi harga, iklim
yang tidak menentu dan penyerangan hama dan penyakit tinggi.

Desa Pammusureng kecamatan Bontocani adalah merupakan Desa yang
potensial untuk tanaman sayur-sayuran teruma cabai merah besar kerena didukung
oleh faktor iklim dan sumber daya alamnya, dan rendahnya produksi cabai di
Desa Pammusurung disebabkan karena fluktuasi hama dan penyakit tinggi.
Kurangnya pengetahuan petani di Desa Pammusureng tentang budidaya cabai.
Sehubungan dengan hal ini ,usatani cabai besar mempunyai kemandirian
meningkatkan pendapatan dalam upaya memenuhi kebutuhan ekonomi masing-
masing.

Dari uraian singkat di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian untuk
mengetahui besarnya pendapatan petani cabai merah di Desa Pammusureng,
Kecamatan Bontocani, Kabupaten Bone.

1.2 Rumusan Masalah

Dari uaraian latar belakang masalah di atas maka, dapat dirumuskan
masalah sebagai sebagai berikut :

1. Berapa besar pendapatan usahatani cabai besar yang diterima oleh petani di
Desa Pammusureng, Kecamatan Bontocani.
2. Apakah usahatani cabai besar efisien dan menguntungkan petani di Desa

Pammusureng, Kecamatan Bontocani, Kabupaten Bone.




1.3 Tujuan dan Kegunaan
1.3.1 Tujuan Penenlitian
1. Untuk mengetahui pendapatan usahatani cabai besar di Desa Pammusureng,
Kecamatan Bontocani.
2. Untuk mengetahui efisiensi biaya usahatani cabai besar di Desa
Pammusureng, Kecamatan Bontocani, Kabupaten Bone.
1.3.2 Kegunaan penelitian
1. Bagi peneliti, kegiatan penelitian ini merupakan langkah awal dari
penerepan ilmu pengetahuan dan sebagai pengalaman yang dapat
dijadikan referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut di masa akan
datang.
2. Bagi petani cabai merah di Desa Pammusureng, Kecamatan Bontocani,
diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dalam menyikapi
kemungkinan timbulnya permasalahan, serta dalam pengainbilan

keputusan dalam berusahatani cabai merah



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum Cabai Besar

Cabai merupakan tanaman asli daerah tropika dan subtropika Amerika .
Penyebaran cabai ke seluruh dunia tidak terlepas dari peran perdagangan Spanyol
dan Portugis . Cabai adalah tanaman hortikultura yang banyak ditanam di Pulau
Jawa. Cabai dalam perdagangan internasional di bedakan berdasrkan tingkat
kepedasan menjadi tiga kelompok, yaitu sangat pedas, sedang hingga kurang
pedas dan terakhir adalah paprika (Santika, 2001).

Cabai adalah kerabat lada dan termasuk dalam suku sirih dan lagi sebagai
cabai solak Madura dan Sulawesi. Cabai pouler sebagai tanaman obat
pekarangnadan tumbuh pada dartaran rendah hingga 600m diatas permukaan laut.
Tanaman cabai dikenal oleh orangRomawi sejak lama daan sering dibawah
sendiri buah kering digunakan sebagai rempah-rempah cabai (Capsicum spp)
tumbuhan inilah yang disbut cabe. Cabai dapat tumbuh dipermukaan laut, dengan
curah hujan rata-rata 600- 1200 mm/tahun, tanah berpasir, dengan struktur tanah
gembur dan berdrenase baik untuk budidaya cabai jamu secara alami (Sunaryono,
Hendro H, 2003)

Cabai mengandung capsacin yang berfungsi untuk menstilisir detektor panas
dalam kelenjar hypothalmus sehingga mengakibatkan persaan tetap sejuk
walaupun di udara yang panas. Penelitian lain menunjukkan bahwa capsicin
dapat menhalangi bahaya pada sel trachea, bromchiat dan bronchoconstriction
yang disebabkan oleh asap rokok dan polutan lainnya. Hal ini berarti cabai sangat

baik bagi penderita asma dan hipersensitif udara. Capsaicin jugadigunakan dalam
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pembuata krim obat gosok antirematik maupun dalam bentuk koyo cabai.
Penggunaan capsacin di kalangan pencinta burung ocehan konon dapat membantu
merangsang burung-burung ocehan lebih aktif menoceh.

Cabai besar (Capsicum annum, L) merupakan tanaman hortikultura sayur—-
sayuran semusim untuk rempah-rempah yang diperiukan oleh seluruh lapisan
masyarakat sebagai penyedap masakan dan penghangat badan. Cabai besar
termasuk dalam famili Solanaceae. Tanaman ini merupakan tanaman herba tegak
yang memiliki akar tunggang dengan banyak akar samping yang dangkal. Bagian
batang yang muda berambut halus, bercabang banyak, serta bisa mencapai tinggi
1 —2.5m. Daunnya tersebar dengan helaian daun bulat telur memanjang atau elips
berbentuk lanset, serta pangkal dan ujung meruncing, sedangkan bunga cabai
merah mengangguk dengan ukuran tanggai 10 — 18 mm.  Bentuknya seperti
terompet kecil dan umumnya berwarna putih, walau ada juga yang berwarna
ungu. Buah cabai merupakan buah buni dengan bentuk gans lanset, merah cerah,
dan rasanya pedas. Daging buahnya berupa keping-keping tidak berair. Bijinya
berjumlah banyak serta terletak di dalam ruangan buah dan melekat pada plasenta.

Pada umumnya tanaman cabai merah keriting dapat ditanam di daerah
dataran tinggi maupun di dataran rendah, yaitu lebih dari 500 — 1200 m di atas
permukaan laut, yang terdapat di seluruh Indonesia terutama di Pulau Jawa.
Meskipun luasan lahan yang cocok untuk cabai merah keriting masih sangat luas,
tetapi penanaman cabai merah keriting di dataran tinggi masih sangat terbatas.
Pengemnbangan tanaman cabai merah, lebih diarahkan ke areal pengembangan
dengan ketinggian sedikit di bawah 800 m di atas permukaan laut. Terutama pada

lokasi yang air irigasinya sangat terjamin sepanjang tahun. Pola Tanam Budidaya




atau usahatani tanaman cabai merah selama ini dilakukan secara monokultur dan
pola rotasi tanaman. Pada pola rotasi tanaman maka pola yang lazim dianut para
petani adalah dengan melakukan pergiliran tanaman pola 1 : 2 yaitu satu kali
tanaman cabai merah dan 2 — 3 kali tanaman palawija/sayuran lainnya yang tidak
sama famili tanamannya dengan cabai merah. Untuk model kelayakan ini
digunakan monokuitur cabai merah sepanjang tahun, dengan masa lahan kosong
selama 1 bulan di antara siklus tanam (Hendrawanto E. 2008)

Aspek teknik budidaya keberhasilan usaha produksi cabai merah sangat
ditentukan oleh aspek teknis budidaya di lapangan (Wahyudi, 2011)
2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Cabai

Beberapa syarat tumbuh tanaman cabai merah diantaranya adalah keadaan
iklim, suhu dan keadaan tanah, uraian ketiganya adalah sebagai berikut:
a. Keadaan Iklim _
Tanaman Cabai dapat iumbuh dengan baik di daerah yang mempunyaif"'
kelembaban udara yang tinggi sampai sedang. Kelembaban udara terlalu rendah
akan mengurangi produksi cabai. Suhu rata-rata yang baik untuk pertumbuhan
dan perkembangan cabai antara 18-300C. Suhu udara yang terlalu rendah atau
terlalu tinggi akan menyebabkan turunnya produksi cabai. Angin yang bertiup
cukup keras juga akan merusak tanaman cabai, tiupan angin kencang mematahkan
ranting, menggugurkan bunga dan buah, bahkan dapat merobohkan tanaman.
Penguapan yang tinggi dapat menyebabkan produksi cabai menurun. Untuk
mengurangi faktor penguapan, tanaman cabai harus disiram dua atau tiga hari
sekali

b. Suhu Udara



Suhu udara yang baik bagi pertumbuban dan perkembangan tanaman
cabai berkisar antara 210 °C —280° C. Suhu harian yang terlalu terik, yakni di atas
320C menyebabkan tepung sari tanaman cabai tidak berfungsi untuk melakukan
pembuahan. Selain itu juga suhu harian yang terik dapat menyebabkan bunga dan
buahnya terbakar. Suhu tanah pun juga berpengaruh terhadap penyerapan unsur
hara terutama N dan P. Apabila pada waktu berbunga suhu turun di bawah 150° C,
maka pembuahan dan pembijiannya terganggu. Pada suhu ini, unsur mikro yang
penting untuk pertumbuhan buah sukar diserap oleh tanaman cabai schingga
terjadi buah tanpa biji atau partenokarpi. Suhu udara yang rendah, menyebabkan
banyak cendawan penyakit daun menyerang tanaman cabai teutama apabila
disertai dengan kelembaban tinggi.

Waktu tanam yang baik untuk lahan kering adalah pada akhir musim hujan (Maret
— April). Tanaman cabai diperbanyak melalui biji yang ditanam dari tanaman
yang sehat serta hama dan penyakit.
c. Tanah

Secara umum cabai menyukai tanah yang gembur dan banyak unsur hara.
Semua jenis tanah di Indonesia relatif bisa dipakai untuk bertanam cabai. Jenis
tanah yang paling cocok bagi tanaman cabai rawit adalah jenis tanah lempung
berpasir atau tanah ringan yang banyak mengandung bahan organik dan banyak
mengandung unsur hara, solum tanah dalam, gembur, dan tidak berpadas. Jenis
tanah gambut {tanah yang berasal dari sisa tumbuhan yang telah, sedang, atau
belum meiapuk), juga tanah rawa dan pasang surut tidak bisa digunakan sebagai

lahan tanam karena mempunyai derajat keasaman tanah (pH) yang terlau tinggi.
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Tanah asam tidak cocok untuk tanaman karena unsur aluminium dan besi
meningkat sedangkan unsur kalsium, fosfat, dan magnesium justru merosot.
Dalam keadaan tersebut, tanaman bisa keracunan aluminum dan besi. Selain itu
pada tanah yang mempunyai derajat keasaman terlalu tinggi (diatas 7,0) tidak
semua unsur dari pupuk bisa terserap oleh akar. Derajat keasaman (pH) tanah
yang sesuai untuk tanaman cabai rawit adalah sesuai adalah sesuai dengan
tanaman pada umumnya (pH netral) yaitu antara 6,0-7,0, dimana pH ideal berada
pada angka 6,5.
2.3 Kajian Peluang Usaha Agribisnis Cabai

Nixon MT (2010) menyatakan bahwa lemahnya nilai tukar Rupiah terhadap
Dolar AS, justru malah memberikan keuntungan yang berlipat bagi para pelaku
usaha di sektor pertanian. Hal ini dikarenakan banyak hasil-hasil usaha sektor
agribisnis yang dipasarkan ke pasar luar negeri dengan transaksi penjualan dalam
Dolar, semeatara biaya produksi yang dikelvarkan dalam memproduksi
menggunakan Rupiah. Nixon MT (2010), juga menyebutkan bahwa dari berbagai
usaha yang banyak ditawarkan di sektor agribisnis, agribisnis cabai adalah salah
satu agribisnis yang cukup menarik investor, dimana dari berbagai jenis sayuran
dan buah-buahan, cabai dinilai sebagai produk yang mempunyai harga yang
paling tinggi dan umurnya tergolong genjah schingga modal cepat kembali.
Namun ketika banyak petani yang membudidayakan cabai dan menerima
keuntungan yang berlipat ganda, di sisi lain ada pula petani yang mengalami
kerugian dan menjadi frustasi. Hal ini dikarenakan agribisnis cabal yang

menjanjikan keuntungan ternyata juga mempunyai banyak kendala, mulai dari
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cuaca yang tidak bisa ditolerir, serangan hama dan penyakit, pencurian dan
penjarahan sampai dengan jatuhnya harga jual karena kelebihan penawaran.

Pada umumnya siklus kebutuhan cabai di Indonesia meningkat menjelang
waktu-waktu tertentu, misainya memasuki bulan puasa, lebaran, natal, dan tahun
baru. Pada saat-saat tersebut, permintaan cabai yang tinggi diiringi dengan harga
yang melambung, Selain faktor tersebut, harga cabai menjadi sangat mahal karena
pada waktu-waktu tersebut biasanya bertepatan dengan musim hujan.

Biasanya petani yang menanam cabai sedikit dan banyak pula yang
gagal panen karena serangan hama dan penyakit, akibatnya keberadaan cabai di
pasaran menjadi sangat langka dan secara otomatis harganya melonjak tajam.
Selain untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, pasar cabai untuk luar negeri
pun masih luas. Saat ini pasar yang masih bisa dibidik adalah Hongkong,
Amerika, Eropa dan yang paling utama adalah RRC, sebab RRC masih
memprioritaskan industrinya sehingga sebagian besar sayur-sayuran dan
buahbuahan yang dibutuhkan untuk konsumsi terpaksa harus diimpor dari luar
(Nixon MT, 2010). Dari gambaran kebutuhan tersebut, jelas bahwa bertanam
cabai masih mempunyai prospek yang cukup potensial, baik cabai hibrida, cabai
besar, cabai rawit maupun cabai besar
2.4 Konsep Usahatani
Ada banyak definisi mengenai ilmu usahatani yang telah banyak di
kemukakan oleh mereka yang melakukan analisis usahatani, diantaranya yang
dikemukakan oleh Soekartawi (2006), bahwa yang dikatakan ilmu usahatani yaitu
suatu tujuan untuk mencapai keuntungan maksimum dimana seseorang harus

melakukan secara efektif dan efisien dalam mengalokasikan sumberdaya yang
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ada. Pengertian efekdf jika produsen dapat mengalokasikan sumberdaya
sebaikbaiknya dan efisien apabila pemanfaatan sumberdaya tersebut
menghasilkan keluaran yang melebihi masukan.

Pada umumnya ciri usahatani di Indonesia adalah berlahan sempit, modal
relatif kecil, pengetahuan petani terbatas, kurang dinamis sehingga berakibat pada
rendahnya pendapatan usahatani (Soekartawi et al, 1986). Menurut Rahim A dan
Hastuti RDR (2008), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi produksi
pertanian, yaitu :

1. Lahan Pertanian

Lahan pertanian merupakan penentu dari pengaruh faktor produksi komoditas
pertanian. Secara umum dikatakan, semakin luas lahan (yang digarap/ditanami),
semakin besar jumlah produksi yang dihasilkan oleh lahan tersebut. Penting11ya
faktor produksi lahan bukan saja dilihat dari segi luas atau sempitnya lahan, tetapi
juga segi lain, misalnya aspek kesuburan tanah, macam penggunaan lahan (tanah
sawah, tegalan dan sebagainya) dan topografi (tanah dataran pantai, rendah dan
dataran tinggi).
2. Tenaga Kerja

Tenaga kerja dalam hal ini petani merupakan faktor penting dan perlu
diperhitungkan dalam proses produksi komoditas pertanian. Tenaga kerja harus
mempunyai kualitas berpikir yang maju seperti petani yang mampu mengadopsi
inovasi-inovasi baru, terutama dalam menggunakan teknologi untuk pencapaian
komoditas yang bagus schingga nilai jual tinggi. Penggunaan tenaga kerja dapat
dinyatakan sebagai curahan tenaga kerja. Curahan tenaga kerja adalah besamya

tenaga kerja efektif yang dipakai, Usahatani yang mempunyai ukuran lahan
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berskala kecil biasanya disebut usahatani skala kecil, dan biasanya pula
menggunakan tenaga kerja keluarga. Lain halnya dengan usahatani berskala besar,
selain menggunakan tenaga kerja luar keluarga juga memiliki tenaga kerja ahli.
Ukuran tenaga kerja dapat dinyatakan dalam harian orang kerja (HOK),
sedangkan dalam analisis ketenagakerjaan diperlukan standarisasi tenaga kerja
yang biasanya disebut dengan hari kerja setara pria (HKSP) (Siregar FM. 2008)
3. Modal

Setiap kegiatan dalam mencapai tujuan membutuhkan modal, apalagi
kegiatan proses produksi komoditas pertanian. Dalam kegiatan proses tersebut,
modal dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu modal tetap (fixed cosf) dan modal
tidak tetap (variable cost). Modal tetap (fixed cost) terdiri atas tanah, bangunan,
mesin dan peralatan pertanian dimana Biaya yang dikeluarkan dalam proses
produksi tidak habis dalam sekali proses produksi, sedangkan modal yang tidak
teiap (variable cost) terdin dari benih, pupuk, pestisida, dan upah yang dibayarkan
kepada tenaga kerja. Besar kecilnya skala usaha pertanian atau usahatani
tergantung dari skala usahatani, macam komoditas dan tersedianya kredit. Skala
usahatani sangat menentukan besar keciinya modal yang dipakai. Makin besar

skala usahatani, makin besar pula modal yang dipakai, begitu pula sebaliknya.

Macam komeoditas tertentu dalam proses produksi komoditas pertanian juga
menentukan besar kecilnya modal yang dipakai. Tersedianya kredit sangat
menentukan keberhasilan usahatani.

4. Pupuk
Pupuk sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan yang

optimal. Jenis pupuk yang sering digunakan adalah pupuk organik dan pupuk
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anorganik. Pupuk organik atau pupuk alam merupakan hasil akhir dari perubahan
atau penguraian bagian-bagian atau sisa-sisa tanaman dan binatang, misalnya
pupuk kandang, pupuk hijau, kompos, bungkil, guano dan tepung tulang.
Sementara itu, pupuk organik atau pupuk buatan merupakan hasil industri atau
hasil pabrik-pabrik pembuat pupuk, misalnya pupuk urea, TSP dan KCL.
5. Pestisida

Pestisida sangat dibutuhkan tanaman untuk mencegah serta membasmi hama
dan penyakit yang menyerangnya. Pestisida merupakan racun yang mengandung
zat-zat aktif sebagai pembasmi hama dan penyakit pada tanaman.
6. Bibit

Bibit menentukan keunggulan dari suatu komoditas. Bibit yang unggul

biasanya tahan terhadap penyakit, hasil komoditasnya berkualitas tinggi
dibandingkan dengan komoditas lain sehingga harganya dapat bersaing di pasar.

7. Teknologi

tanaman padi dapat dipanen dua kali dalam setahun, tetapi dengan adanya
perlakuan teknologi terhadap komoditas tersebut, tanaman padi dapat dipanen tiga
kali setahun (Siregar FM. 2008)
2.5 Penerimaan Usahatani

Penerimaan usahatani merupakan perkalian antara produksi yang diperoleh
dengan harga jual, dimana dalam menghitung total penerimaan usahatani perlu
dipisahkan antara analisis parsial usahatani dan analisis simultan usahatani

(Rahim A dan Hastuti DRD, 2008). Sockartawi et al. (1986) berpendapat bahwa
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penerimaan dinilai berdasarkan perkalian antara total produksi dengan harga pasar
yang berlaku; yang mencakup semua produk yang dijual, dikonsumsi rumah
tangga petani, digunakan dalam usahatani untuk benih, digunakan untuk
pembayaran, dan yang disimpan.

Menurut Socharjo dan Patong (1973) bahwa penerimaan usahatani
berwujud pada tiga hal, yaitu :

1. Hasil penjualan tanaman, ternak, ikan atau produk yang akan dijual.

2. Adakalanya yang dijual ialah hasil ternak, misainya susu, daging dan telur
Adakalanya pula yang dijual adalah hasil dari pekarangan yaitu pisang,
kelapa, dan lain-lain.

3. Produk yang dikonsumsi pengusaha dan keluarganya selama melakukan
kegiatan. ‘

Kenaikan nilai inventaris. Nilai benda-benda inventaris yang dimiliki petani,
berubah-ubah setiap tahun. Dengan demikian akan ada perhitungan. Jika terjadi
kenaikan nilai benda-benda inventaris yang dimiliki petani, maka selisih nilai
akhir tahun dengan nilai awal tahun perhitungan merupakan penerimaan
usahatani.

Beberapa istilah yang sering digunakan dalam melihat penerimaan
usahatani adalah (1) Penerimaan tunai usahatani {(farm receipt), yang didefinisikan
sebagai nilai uang yang diterima dari penjualan produk usahatani (Soekartawi ef
al, 1986). Pinjaman uang untuk keperluan usahatani. Penerimaan tunai tidak
mencakup yang berupa benda. Sehingga, nilai produk usahatani yang dikonsumsi
tidak dihitung sebagai penerimaan tunai usahatani. Penerimaan tunai usahatani

yang tidak berasal dari penjualan produk usahatani seperti pinjaman tunai, harus
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ditambahkan. (2) Penerimaan Tunai luar usahatani, yang berarti penerimaaan yang
diperoleh dari luar aktivitas usahatani seperti upah yang diperoleh dar luar
usahatani. (3) Penerimaan Kotor Usahatani (gross refurn), yang didefenisikan
sebagi penerimaan dalam jangka waktu (biasanya satu tahun atau satu
musim),baik yang dijual (tunai) maupun yang tidak dijual (tidak tunai seperti
konsumsi keluarga, bibit, pakan, ternak). Penerimaan kotor juga sama dengan
pendapatan kotor atau nilai produksi (Hendrawanto E. 2008)
2.6 Biaya Usahatani
Menurut Soekartawi dkk (1986) bahwa biaya adalah nilai penggunaan
sarana produksi, upah dan lain-lain yang dibebankan pada proses produksi yang
bersangkutan. Sedangkan biaya usahatani menurut Rahim A dan Hastuti DRD
(2008) merﬁpakan pengorbanan yaﬁg dilakukan oleh produsen (petani, nelayan
dan peternak) dalam mengelola usahanya dalam mendapatkan hasil yang
maksimal. Biaya usahatani biasanya diklasifikasikan menjadi dua, yaitu biaya
tetap (fixed cosf) dan biaya tidak tetap (variable cost). Biaya tetap diartikan
sebagai biaya yang relatif tetap jumlahnya dan terus dikeluarkan walaupun
produksi yang diperoleh banyak atau sedikit. Jadi besarnya biaya tetap ini tidak
tergantung pada besar kecilnya produksi yang diperoleh. Sedangkan biaya tidak
tetap atau biaya variabel biasanya diartikan sebagai biaya yang besar kecilnya di
pengaruhi oleh produksi yang diperoleh (Sockartawi, 2006).
Biaya usahatani dapat berbentuk biaya tunai dan biaya yang
diperhitungkan. Biaya tunai adalah biaya yang dibayar dengan uang, seperti biaya

pembelian sarana produksi, biaya pembelian bibit, pupuk dan obat-obatan serta
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biaya upah tenaga kerja. Biaya yang diperhitungkan digunakan un.uk menghitung
berapa sebenarnya pendapatan kerja petani, modal dan nilai kerja keluarga.

Tenaga kerja keluarga dinilai berdasarkan upah yang berlaku. Biaya
penyusutan alat-alat pertanian dan sewa lahan milik sendiri dapat dimasukkan
kedalam biaya yang diperhitungkan. Biaya dapat juga diartikan sebagai penurunan
inventaris usahatani. Nilai inventaris suatu barang dapat berkurang karena barang
tersebutrusak, hilang atau terjadi penyusutan.
2.7 Pendapatan Usahatami

Pendapatan merupakan balas jasa terhadap penggunaan faktor-faktor
produksi. Menurut Soekartawi (2006) Pendapatan usahatani adalah selisih antara
penerimaan dan semua biaya. Adapun fungsi pendapatan memenuhi kebutuhan
sehéri-hari dan kebutuhan kegiatan usahatani selanjutnya. Dijelaskan oleh
Soekartawi ef all (1986) bahwa selisih antara penerimaan tunai usahatani dan
pengeluaran tunai usahatani disebut pendapatan tunai usahatani (farm net cash
Sflow) dan merupakan ukuran kemampuan usahatani untuk menghasilkan uang
tunai. Soekartawi et all (1986) juga menjelaskan bahwa pendai)atan usahatani
dibedakan menjadi pendapatan atas biaya tunai dan pendapatan atas biaya total
(Suratiyah K. 2008).

Dimana pendapatan atas biaya tunai merupakan pendapatan yang
diperoleh atas biaya-biaya yang benar-benar dikeluarkan oleh petani, sedangkan
pendapatan atas biaya total merupakan pendapatan setelah dikurangi biaya tunai
dan biaya diperhitungkan

Pendapatan usahatani dapat dirumuskan sebagai berikut:

Pd=TR-TC
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TR=Y xPy
TC=FC+VC
dimana :
Pd = pendapatan usahatani
TR = total penerimaan (fotal revenue)
TC = total biaya (total cost)
FC = biaya tetap (fixed cost)
VC = biaya variabel (variable cost)
Y = produksi yang diperoleh dalam usahatani
Py=hargaY
Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani dibagi menjadi dua
yaitu faktor-faktor intern dan ekstern. Faktor-faktor intern usahatani yang
mempengaruhi pendapatan usahatani yaitu kesuburan lahan, luas lahan garapan,
ketersediaan tenaga kerja, ketersediaan modal dalam usahatani, penggunaan input
modem/teknologi, pola tanam, lokasi tanaman, fragmentasi lahan, status
penguasaan lahan, cara pemasaran output, efisiensi penggunaan inplur dan tingkat
pengetahuan maupun keterampilan petani dan tenaga kerja. Sedangkan
faktorfaktor ekstern usahatant yang mempengaruhi pendapatan usahatani yaitu
sarana transpotasi, sistem tataniaga, penemuan teknologi baru, fasilitas irigasi,
tingkat harga output dan input, ketersediaan lembaga perkreditan, adat istiadat
ﬁmsyarakat dan kebijaksanaan pemerintah (Suratiyah K. 2008).
2.8 Rasio Imbangan Penerimaan dan Biaya (R/C)
Salah satu ukuran efisiensi adalah penerimaan untuk rupiah yang

dikeluarkan (revenue cost ratio atan R/C ratio). Analisis Return Cost (R/C) ratio

19



merupakan perbandingan (ratio atau nisbah) antara penerimaan dan biaya (Rahim
A dan Hastuti DRD, 2008). Analisis R/C digunakan untuk mengetahui
keuntungan relatif usahatani berdasarkan perhitungan finansial, dimana R/C dapat
menunjukkan besarnya penerimaan yang diperoleh dengan pengeluaran dalam
satu satuan biaya.

Menurut Soekartawi (2006) bahwa R/C adalah perbandingan (nisbah)
antara penerimaan dan biaya. secara matematik, hal ini dapat dituliskan sebagai
berikut :

a=R/C

R=PyxY
C=FEe+VC

a=[(PyxY)/(FC+VC)]

dimana :
R = penerimaan
C = biaya
Py = harga output
Y = output
FC = biaya tetap (fixed cost)
VC = biaya variabel (variable cost)

R/C menunjukkan berapa besarnya penerimaan yang diperoleh sebagai
manfaat dari setiap rupiah yang dikeluarkan. Analisa R/C dibedakan atas jenis
biaya yang dikeluarkan, yaitu R/C atas biaya tunai dan R/C atas biaya total.

Adapun kriteria keputusan dari nilai R/C yaitu jika R/C > 1, berarti
penerimaan yang diperoleh lebih besar daripada tiap unit biaya yang dikeluarkan
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untuk memperoleh penerimaan tersebut. Jika nilai R/C < 1 maka tiap unit yang
dikeluarkan akan lebih besar daripada penerimaan yang diperoleh. Sedangkan
kegiatan usaha yang memiliki nilai R/C = 1 maka kegiatan usaha berada pada
kondisi impas atau kondisi dimana kegiatan usaha tersebut tidak mendapatkan

keuntungan dan tidak juga mengalami kerugian (Hendrawanto E. 2008).
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BAB I

METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penclitian ini dilaksanakan di Desa Pammusureng, Kecamatan Bontocani,
Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitan ini dilaksanakan pada
bulan Maret sampai Mei 2016.
3.2 Penentuan Sampel

Penelitian ini menggunakan metade studi kasus. yaitu kasus petani
responden pada petani di Desa Pammusureng, Kecamatan Bontocani, Kabupaten
Bone. Responden dalam penelitian petant yang menanam cabai merah, pene'nman
responden secara sengaja (Purposive), Jumlah responden |5 orang yang menanam
cabat merah. Petani responden semuanya dipilih dengan menggunakan metode
sensus yaitu mengambil secara keseluruhan populasi petani. Dengan demikian
Jjumlah responden dalam peneiitian i 15 orang. Pertimbangan petam responden
adatah merupakan petani yang berusahatanicabai merah di Desa Pammusureng
Kecamatan Bontocani, Kabupaten Bone.
3.3 Jenis dan Sumber Data

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode survey, dengan teknik
observasi. Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dari petani responden dengan cara wawancara langsung yang
dibantu dengan daftar pertanyaan y-ang telah disiapkan. Adapun data sckunder

diperoleh dan dinas atau instansi terkait yang berhubungan dengan penelitian
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3.4 Metode Analisis Data

J
‘ Untuk mengetahiji tujuan penelitian yang pertama menggunakan analisis
‘ kualitatif untuk men%ambarkan fakta yang terjadi dilapangan dan disesuaikan
| dengan permasalahan sedangkan analisis kuantitatif adalah analisis biaya,
| penerimaan, pendapatan dan R/C-Ratio
Untuk menghitung biaya, penerimaan, pendapatan, R/C-Ratio digunakan

rumus sebagain berikut : | ‘
1). Biaya

Menurut Kasim (2004) untuk menghitung biaya digunakan rumus :

TC=VC+FC |

Dimana :
TC = Biaya Total (Tota! Cost) (Rp/Ha/mt) " & o
VC = Biaya variabel (variabel cgsts) {Rp/mt) | | I
FC = Biafa Tetap (Fixeld Costs)(Rp/ha/mt) A\ »

2). Penerimaan |

Menurut Kasim (2004) untuk menghitung penerimaan digunakan rumus
yaitu ' o
IR=YTXPYN

Dimana:

TR Tatal Revenue (Rp)

Y

Produksi yang diperoleh selama periode produksinya (Kg)

Py = Harga dari hasil produksi (Rp/Kg)
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3). Pendapatan

Menurut Kasim (2004) untuk menghitung pendapatan digunakan rumus

yaitu :
n=TR-TC
Dimana:
x = Pendapatan usahatani (Rp/ha/mt)
TR = Total Reveneu (Rp/ha/mt)
TC = Total Cost (Rp/ha/mt)
5). R/C Ratio

Untuk mengetahui efisiensi usahatani cabai merah maka digunakan
Analisis R/C ratio merupakan perbandingan antara penerimaan (revenue) dan
biaya (cost), menurut Rahim dan Hastuti (2007) yaitu :

Total Revenue
R/C Ratio =

Total Cost

Dimana :

R/C ratio = Revenue cost ratio

TR

n

Total revenue (total pendapatan) (Rp)

TC Totat cost (total biaya) (Rp/Ha)
Dimana Jika :
R/C > 1 : Usahatani cabai merah efisien

R/C

1 : Usahatani cabai merah inpas.

R/C < 1 : Usahatani cabai merah tidak efisien.
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3.5 Konsep Operasional

1.

Petam responden adalah petani yang menanam cabai merah di Desa
Pammusureng, Kecamtan Bontocani {(orang)

Usahatani cabai merah adalah petani yang melaksanakan usahatani cabai
merah atal'_1 yang lxilembudiciaya tanaman cabai merah, |
Biaya produksi adalah pengluaran yang dikeluarkan untuk memperoleh faktor-
faktor produksi dan bahan - baban pemumjang lainnya yang akan
didayagunakan agar produk — pmciuk tertentu yang telah direncanakan terujud
dengan baik.

Pendapatan Usahatani adalah jumlah seluruh penghasil bersih petani dari |

aktifitas produksi cabai merah setelah dikurangi dengan total biaya.

Produksi adalah jumlah prbduksi cabai merah yang diperoleh dari usahatani

cabail merah yang diusahakan dalam kg/mt.

Biaya total adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan
produksi yang diukur datam Rp/ha/mt.* |
Biaya variabel biaya yang besar ke;:ilnya berhubungan, langsﬁng dengan
besarnya produksi cabai merah meliputi : bibit, obat-obatan, tenaga kerja,
serta upah yang di nyatakan datam (Rp/ha/musim).

Biaya tetap adalail biaya yang kecilnya tidak tergantung pada besar kecilnya
produksi cabai merah yang diukur dalam Rp/ha/mt. |
Produktivitas adal%ih nilai perbandingan antara produksi cabai merah yang

dihasil dengan luas lahan. Kg/ha.

10. Efisiensi adalah tii;gkat penggunaan biaya produksi atas penerimaanusahatani

diusahakan mejalui analisis Revenue cost rasio
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BABIV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak Geografis dan Adminstratifnya

Desa Pammusureng adalah merupakan salah satu Desa yang berada
dalam wilayah Kecamatan Bontocani, Kabupaten Bone, Propinsi Sulawesi-
Selatan. Luas wilayah 3.2_30 Ha®. Adapun batas-batas Desa Pammusureng adalah

sebagai berikut ;
- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Cammilo
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bana
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kel. Kahu *
- Sebelah Tinwr berbatasan dengan Desa Lalepo

Iklim di Desa Pammusureng terbagi dua musim yaitu musim hujan yang
dimulai bulan Oktober sampéi dengan bulan Mei, sedangkan musim kemarau
dimulat pada bulan Jtlmi sampai Sptember. Musim tanam utamanya tanaman
pangan dapat dibagi:ams musim tanam rendengan yaitu bulan April sampai

September dan musim tanam Gadu yaitu bulan Oktober sampai Maret.

4.2 Keadaan Penduduk

Penduduk merupakan modal dasar dalam suatu pelaksanaan pembangunan
nasional, karena selai  sebagai objek pendf{duk juga merupakan subjek dalam

pembangunan. Oleh karena itu, peranya akan dapat menentukan perkembangan
pcmbangiman dalam skala nasional,

Keadaan dari penduduk suvatu daerah dapﬁt dilihat dari berbagai segi
diantar_anya yaitu jl_mﬂ:ah penduduk berdasarkan kelompok ﬁmur, jenis kelamin,
tingkat. pendidikan, jenis mata pengcahariarmya ataupun keadaan penduduk dari
segi banyaknya kepalal rumah tapgga.
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4.2.1 Jumiah Penduduk |

Penduduk merupakan salah satu asset dalam hal sumberdaya manusia
yang berperan dalam pelaksanaan aktivitas pada berbagai.aspek kehidupan.
Melalui kegiatan dan peran penduduk maka akan menentukan arah pembangunan.
Untuk mengetahui leblh lanjut mengenai jumlah penduduk di Desa Pammusureng
dapat dilihat pada Talz;él 1 di bawah ini:

Tabel 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Pammusureng
Kecamata Bontocani, Kabupaten Bone, 2015,

No  Uraian Jumlah Penduduk (Jiwa) Persentase (%)

1. | Laki-laki ' 778 50,129

2. | Perempuan 774 49,871
Jumlah - ' 1.552 100,00

Sumber: Monografi Desa Pammusureng, 2015 -

Berdasarkan Tabel 1, diatas dapat ’égketahu; Bt jumlah penduduk di
Desa Par.'nmusureng adalah 1.552 jiwa, dimana jumlah penduduk laki-laki adalah
718 jiwa dengan pel;sentase 50,12§ % dan jumlah penduduk perempuan sebesar

774 jiwa dengan persentase 49,871 %.

4.2.2 Keadaan Pendﬁduk Berdasarkan kelompok Umur .

Umaur mnentu:l:_(an kemampuan fisik datam bé:ketja dan Berpikir, penduduk
yang berumur muda‘ mempunyai | kemampuan yang lebih besar dan inovati‘f
dibandingkan dengan penduduk yang lebih tua. Péﬁduduk di Desa Pamuusureng
memiliki umur yang bervariasi. Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai jumlah

penduduk berdasar}(an' urnur di Desa Pammusureng dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Keadan Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur di Desa Pammusureng,
Kecamatan Libureng Kabupaten Bone, 2015

NO | Kelompok Umur (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1. 0-14 150 9,665
2. 15-29 275 17,719
3. 30-44 352 22,680
4, 45-59 425 27,334
5. > 60 350 22,552
Jumlah 1.552 100,00

Sumber: Monografi Desa Pammusureng, 2015

Berdasarkan Tabel 2, di atas menunjukkan bahwa penduduk yang paling
banyak adalah penduduk yang berumur 45 - 59 tahun k yaitu sebanyak 425 jiwa
(27,534 %), sedangkan penduduk yang berumur 0 - 14 tahun jumlahnya sedikit
yaitu 150 Orang (9,665 %). Hal ini menandakan bahwa produktifitas penduduk di
Desa Pammusureng tinggi, sebab umur tersebut merupakan umur yang produktif.
4.2.3 Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam pengelolaan
usahatani. Tinggi rendahnya tingkat pendidikan seseorang petani di suatu desa
akan berpengaruh terhadap cara penerimaan inovasi baru yang dianjurkan guna
meningkatkan produksi pertanian sekaligus taraf hidup petani atau masyarakat.

Untuk lebih jelasnya penyebaran penduduk Desa Pammusureng Menurut

Tingkat Pendidikannya dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan Di Desa
Pammusureng, Kecamatan Bontocani, Kabupaten Bone, 2015

NO Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)

1. [TK 54 3,48

2. |SD 462 29,77

3. | SLTP 350 22,55

4. | SMU 150 9,67

5. | s 25 1,61

6. | Tidak tamat SD 200 12,89

7. | Tidak pernah Sekolah 311 21,26
Jumlah 1.552 100,00

Sumber : Monogarafi, 2015

Berdasarkan Tabel 3, diatas dapat dilihat bahwa penduduk dengan tingkat
pendidikan SD menunjukkan angka yang tertinggi yaitu 462 jiwa dengan
persentase 29,77 %, disusul dengan tingkat pendidikan SLTP yaitu 350 jiwa
dengan persentase 22,55 % sedangkan penduduk dengan tingkat pendidikan S1
menunjukkan angka terendah yaitu sebanyak 25 jiwa atau persetanse 1,61%. Hal
ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan di Desa Pammusureng tergolong

berpendidikan rendah yaitu pada umumnya berpendidikan SD

4.2.4 Jumlah Penduduk Menurut Mata pencahariannya . \‘:';

Mata pencaharian merupakan salah satu faktor yang menentukan tingkat
kesejahteraan hidup seseorang. Mata pencaharian antar penduduk yang satu
dengan penduduk lainnya akan berbeda berdasarkan tingkat keterampilan dan
kesempatan kerja yang dimiliki setiap individu. Penduduk di Desa Pammusureng
bukan hanya berprofesi sebagai petani, namun mata pencaharian disana

bermacam-macam, selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut:
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Tabel 4, Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharan di  Desa
Pammusureng Kecamatan Bontocani, Kabupaten Bone, 2015

NG Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) Persentase (%)

1. | Tani 214 13,79

2. | peternak _ 214 13,79

3. | pedagang 5 0,32

4. | swasta 1 0,06

5. {PNS 5 0,32

6 | POLRI . 1 0,06

7 tTNI ' 1 0,06

8 | Tidak bekerja | 1.111 . 71,59
Jumlah 1.552 100,00

Sumber: Data Monografi Desa Pammusureng, 2015

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa penduduk Desa Pammusureng
71,59 % tidak bekexjé dan 29,41 % bekerja. Berarti penduduk Desa Pammusurung
pengangguran yang tinggi. | |
4.3 Penggunaan Lahan |
Lahan merupakan komponen dari .lingkungan sebagai tempat berpijak dan
melaksanakan berbagai aktifitas bhidup dari manusia maupun mahluk hidup
]ajmya; , S :..,,......{I ,

Adapun pola penggunaan lahan di Desa Pammusureng dapat dilihat’ pada
Tabel 5° .
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Tabel 5. Luas Lahan dan Penggunaan Lahan di Desa Pammusureng, Kecamatan
Bontocani, Kabupaten Bone, 2016.

L ]

No Jenis l.ahan Luas Lahan (Ha) Persentase (%)
1. Sawah 214 6,63
2. | Tegalan ' 350 10,83
3. | Perkebunan ! 95 2,94
4. | Pekarangan 97 3.00
5. | Padang rumput 76 2,35
6 | Hutan ' 1.730 53,56
7. | Lain-lain 668 20,68
“Jumlah 3.230 100,00

Sumber ; Monografi Desa Pammusﬁreng, 2015

. % Y
Tabel 5, diatas menunjukkan bahwa di Desa Pammusureng jents lahan

hutan paling banyak digunakan yaitu seluas 1.730 ha atau sebesar 53,56 %. maka

wilayah di Desa Pammusureng pada umumnya hutan, dan disusul dengan lahan

lain-lain dengan seluas 668 ha atau 20,68%, lahan lain-lain adalah lahan

pemukiman, pegunungan, sungai, sel'okan, dan jalanan. Lahan tegalan seluas 350

ha atau 10,83%, lahan sawah denglanfluas 214 atau 15,36 % Sedangkan jénis

lahan _paling'__scr_npit_.d_ipemntpkan_ pada padang rumput yaitu seluas 76 ha atau

sebesar 2,35 %. Ini berarti Desa Pammusureng adalah merupakan daerah

kehutanan.
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BABY

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Responden

5.1.1 Umur PetaniResponden

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata umur petami responden 42 tahun
dengan kisaran umur terendah 25 tabun dan tertinggi 61 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan usahatani dilakukan oleh masyarakat yang berada
pada golongan usia produktif sampai dengan usia yang tidak produktif. Umur
petani responden dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Jumlah Petani Responden Yang Berusahatani Cabai Besar Berdasarkan
Kelompok Umur Di Desa Pammusureng Kecaatan Bontocani Tahun

2016
Kelempok Umur Jumlah (Orang) Perentase (%)
(Tahun)
25-37 6 40,00
38-50 4 26,67
51- 63 5 33,33
Jumlah 15 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016
Berdasarkan Tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa jumlah petani terbanyak
adalah pada kelompok umur 25- 37 tahun yaitu sebesar 6 orang (40,00 %),
golongan petani yang termasuk dalam golongan umur petani yang sudah
berpengalaman dalam berusahatani.
5.1.2. Tingkat Pendidikan Petani Responden
Rata-rata tingkat pendidikan petant responden masih rendah. Dan 15 orang
petani responden 9 orang (60,00 %) berpendidikan Sekolah Dasar dan Sckolah
Menengah Pertama 4 orang (20,00 %). Sekolah Menengah Atas 2 orang(13,33%).
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Untuk iebih jelas mengenai tingkat pendidikar. formal yang telah ditempuh petani

responden dapat dilihat pada Tabel 7 berikut ini.

Tabel 7. Tingkat Pendidikan Petani Responden Berusahatan Cabai Besar di Desa
Pammusureng Kecamatan Bontocani, Tahun 2016

Tingkat pendidikan Jumlah (Orang) Perentase (%)
SD 9 60,00
SMP 4 26,67
SMA 2 13,33
Jumlah 15 100,00

Sumber : Data Primer SetciahDiolah, 2016

Dari Tabel 7. Di atas dapat diketahui bahwa, tingkat pendidikan formal yang
telah ditempuh oleh petani respo:nden lebih banyak pada tingkat SD, hal lm berarti
petani responden yang berusahatani cabai besar di Desa Pammusureng,
Kecamatan Bontocani pada umumnya berpendidikan rendah.

Menurut Mardikanto (1994), pendidikan berpengaruh terhadap pola pikir
petani. Semakin tinggi tingkat pendidikan petani maka ia akan lebih dinamis,
berani mananggung resiko dan inovatif dibandingkan dengan petani yang

berpendidikan rendah.

5.1.3 Tingkaf Pengalaman Petani .Responden. Dalam Berusahatani Cabai
Besar

Pengalaman merupakan sa.l.ah satu faktor penunjang keberhasilan suatu
usaha, pengalaman petani dalam mgnjalankan usahanya dibidang pertanian
merupakan salah satu faktor yaﬁg dapat mempengaruhi keberhasilannya, karena
pengalaman berusa}:latam' eral hubungar}gya Yalam melakukan tindakan dan

kebijakan délam‘ mengantisipasi kegagalan dalam berusahatani. Pengaaman

disini dapat dilihat dari lamanya seseorang melakukan kegiatan usahataninya,
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semakin lama sescorang bekerja pada kegiatan te.sebut maka semakin banyak
pengalaman yang diperolchnya.

Petani yang telah lama mengusahakan tanaman cabai besar diharapkan
akan lebih mengusai dan lebih terampil dalam hal teknik budidaya dan
keterampilan lainnya yang berkaitan dengan usahatani cabai besar yang di
usahakannya. Gambaran mengenai pengalaman petani responden berusahatani
cabai besar terlihat pada Tabel 8 |

Tabel 8. Tingkat Pengalaman Petani Responden Dalam Berusahatani Cabai Besar
Di Desa PammusurengTahun 2016.

Tingkat Pengalaman Jumlah (Orang) Perentase (%)
Bervsahatani (Tahun)
1-2 14 93,33
>3 1 6,67
Jumlah 15 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016

Petani cabai besar responden di Desa Pammusureng memiliki pengalaman
dalam berusahatani dalam rentang waktu 1 tahun sampai 3 tahun. Pada Tabel 7 da
atas, memperlihatkan bahwa petani cabai besar yang memiliki pengalaman 1 - 2
tahun sebanyak 14 orang (93,33%), sedangkan pengalaman berusahatan diatas >3
tahun sebanyak 1 orang (6,67%)

Lamanya pengalaman petani menunjukkan bahwa usahatani cabai yang
dilakukan merupakan pekerjaan turun temurun yang telah ditckuni sejak usia
muda.

5.1.4 Jumlah Tanggungan Keluarga
Jumlah tanggungan keluarga petani marhpakan beban bagi keluarga

tersebut untuk menyediakan kebutuhan hidupnya, namun disisi lain juga
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merupakan sumber tenaga kerja dalam kegiatan usahataninya ‘enntama anggota
keluarga yang berproduktif.  Adapun jumlah tanggungan keluarga petani
responden yang berusahatani cabai besar dapat dilibat pada Tabel 9.

Tabel 9. Jumlah Ta:nggungan Keluarga Responden Berusahatani Cabai Besar di
Desa Pammusureng, Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone, Tahun

No 20113&11&1 'Il'anggungan T Jumlah (Orang) Persentase (%)

i {2-3 ) 66,67

2. la-s 4 26,67

3 >6 1 6,67
Jumlah 1,4 15 100,00

Sumber: : Data Primer Setelah Diolah, 2016.

L]

Tabel , menunjukkan bahwa responden yang terbanyak berada pada
jumiah tanggungan keluarga 2 ~ 3 sebanyak 10 orang ( 66,67 % ) dan diikuti
jumlah tanggunganl keluarga antara 4 — 5 sebanyak 4 orang atau (26,67%) sedang
yang terkecil berada pada > 6 orang sebanyak 1 orang atau (6,67%), hal ini
berarrti jumlah mnggmgan yang berusahatani cabai besar di Desa Pammusurung
masth tergolong sederhana. Tanggungan keluarga disini akan merupakan tenaga
kerja, sehingga secara langsung dapat menekan biaya tenaga yang dikelurkan
vang pada akhimya akan berpengaruh pada tingkat pendapatan yang diterima.
3.1.5. Luas Lahan Garapan Petani Responden

Jumlah seluruh luas laban garapan petani responden yang berusahatani
cabai besar di Desa Pammusurelng adalah seluﬁs 9,20 hektar atau 920 are dengan

perincian rata-rata seperti yang tercantum dalam Tabel 10 berikut ini.
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Tabel 10. Rata-Rata Luas Lahan Garapan ;elani Responden Berusahatani Cabai
Besar Di Desa Pammususren Kécamatan Bontocani Tahun 2016.

Luas Lahan (Ha) Jumlah (Orang) Persentase (%)
0,20 0,46 _ 3 66,67
047 - 0,73 | 7 26,67
074- 1,00 5 6,67
Jumlah 15 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016,

Berdasarkan Tabel 10 di atas, menunjukkan bahwa luas lahan garapan yang
dimiliki petani responden yang terbanyak yaitu antara 0,47 — 0,73 sebanyak 7
orang atau 66,67 % dan diikuti antara luas lahan0,47 -1,00 ha sebanyak 26,67 %

sedangkan yang terkecil antara luas lahan 0,20 — 0,46 sebanyak 3 orang atau

6,67%.

5.2 Biaya Usahatani Cabai Besar Al
f d I'q '.T_‘_ 2
Biaya usahatani dalam penclitian ini terdiri atas biaya variabel dan biaya

;
a Al

'
'\

L\

tetap. Biaya variabel meliputi biaya sarana produksi, dan biaya tenaga kerja. ~

Sedangkan biaya tetab meliputi pajak lahan dan penyusutan alat.

5.2.1. Biaya Variabel

Biaya vaﬁabei adalab biaya yi;ng dikeluarkan oleh petani selama
berlangsungnya kegiatan produksi dan secara langsung berpengaruh terhadap
besarnya produksi yang dhasilkan. Atau biaya-biaya yang digunakan petani,
yang jumlahnya dipengaruhi oleh kegiatan produsi yang dilakukan. Biaya
variabel tersebut daplfat berupa pembelian sarana produksi seperti benih, pupuk,
pestisida, pengglmal_alia tenaga kerja dan lain-lain.
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5.2.2 Biaya Tetap

Biaya tetap nilainya tidak memberikan pengaruh langsung kepada proses

produksi, atau biaya yang dikeluarkan petani yang besar kecilnya tidak

dipengaruhi oleh produksi, biaya tetap ini dapat berupa sewa lahan, pajak dan

biaya peralatan produksi.

Adapun biaya-biaya yang dikeluarkan oleh petani responden yang

berusahatani cabai Besar di Desa Pammusureng dapat dilihat pada tabel 11

Tabel 10. Rata-Rata Penggunaan dan Biaya Sarana Produksi Per Luas Lahan
Per Satu Kali Musim Tanam Pada Usahatani Cabai Besar di

DesaPammusureng, Kecamatan Bontocani, 2016

No Uraian Nila (Rp)

1. | Biaya Total (FC)
- Pajak Lahan 100.000,00
- Biaya Penyusutan Alat 348.216,66
Jumlah Biaya Tetap 448.216,66

2. | Biaya Vanabel (VC)
- Benih 438.045,43
- Urea 104.347 85
-NPK 90.000,00
- Pupuk Cair 130.435,00
- Herbisida 84.782,75
- Insektisida 168.478,25
- Biaya Pengolahan 706.521,74
- Biaya Penanaman 527.175,91
- Biaya Pemeliharaan 510.869,57
- Biaya Panen 526.304,34
Jumiah Biaya Variabel 3.286.963,84

Jumlah Biaya Total (FC + VC) 3.735.180,50

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016.
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Tabel 10, menunjukkan bahwa jumlah rata-rata biaya tetap yang
dikeluarkan petani responden dalam usahatani cabai Besar adalah terdiri dari
biaya biaya variabel dan biaya tetap, biaya tetap adalah biaya pajak dan biaya
penyusutan alat sedangkan biaya variabel adalah biaya benih, biaya pupuk, biaya
pengolahan biaya tanam, biaya pemelibaraan dan biaya panen.

Rata-rata biaya variabel yang dikeluarkan oleh petani responden dalam
berusahatani cabai adalah sebesar Rp 3.286.963,84/hadalam satu kali musim
tanam, jadi total biaya yang dikeluarkan oleh petani responden adalah sebesar Rp
3.735.180,50/ha hasil dari biaya tetap ditambah biaya variabel.

5.3 Biaya Penerimaan dan Pendapatan Usahatani Cabai Besar

Penerimaan usahatani merupakan hasil kali total produksi dengan harga
satuannya. Produksi adalah total hasil dari usahatani yang dinyatakan dalam
bentuk fisik. Sedangkan pendapatan merupakan selisih antara total penerimaan
dengan biaya yang dikeluarkan selama berlangsungnya proses produksi dari
usahatani cabai.

Berdasarkan wawancara langsung dengan responden, tanaman cabai besar
dipanen setiap 7 hari sekali setelah usia tanaman 100 hari. Rata-rata proses
pemanenan bisa berlangsung selama satu tahun. Dengan demikian satu musim
tanamusahatani cabai kurang lebih adalah satu tahun tiga bulan. Rata-rata
kuantitas produksi cabai selama satu musim tanam adalah 2.831,52 kg, dengan
harga Rp. 10.000,-’kg. Jadi, rata-rata penerimaan usahatani cabai besar dalam

luas lahan per satu kali musim tanam adalah sebesar Rp. 28.315.200/ha,-.
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BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan analisis pendapan usahaani cabai besar
di Desa Pammusureng Kecamatan Bontocani dapat ditarik kesimpulan bahwa :
1. Rata-rata pendapatan besrsih yang diterima petani selama satu kalimusim
tanam adalah sebesar Rp 24.580.019,50/ha.
2. Analisis efisiensi usahatani cabai Besar adalah 7,58 berarti efisien dalam
berusahatani cabai besar di Desa Pammusureng, Kecamatan Bontocani.
3. Masalah utama yang dihadapi dalam berusahatani cabai adalah adanya
serangan hama/penyakit, iklim dan harga selalu terjadi fluktuasi.
6.2 Saran
Dalam rangka pengembangan usahatani cabai besar di DesaPammusureng
Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone disarankan :
1. Bagi petani memperbanyak budidaya cabai besar karena efien diusahakan
di banding dengan tanaman lainnya serta pengeluaran kurang.
2. Untuk pemerintah memperhatikan petani yang berusahatani cabai besar

membantu modal untuk meningkatkan usahatani dan kesejahteraanpetani.
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menunjukkan bahwa usahatani cabai besar sangat efisien atau menguntungkan
bila diusahakan.
§5 Masalah-masalah yang Dihadapi Petani Responden dalam Pengelolaan

Usahatani Cabai Merah Besar

Masalah yang dihadapi petani dalam pembudidayaan cabai adalah
hama/penyakit, iklim tidak menentu schingga pada usahatani cabat sering
mengalami kekhawatiran walaupun serangan kecil. Ketika hal ini terjadi tentunya
hasil produksi tidak sesuai dengan target atau tidak mencapai hasil panen yang
memuaskan. Tentunya dengan adanya hama atau penyakit maka produksi
mengalami penurunan dan pendapatan petani rendah. Harga cabai besar biasa
terjadi fluktuasi harga atau anjlok disebabkan karepa petani selalu panen
bersamaan dan bukan hari keagaman sehigga harga cabai besar renndah, sehingga
tidak sesuai dengan apa yang ditargetkan oleh petani cabai besar. Secara
keseluruhan masalah yang dihadapi oleh petani cabai di Desa Pammusureng
hanyalah serangan hama/penyakit dan harga turun anjlok pada musim panen

seperti yang dijelaskan



Tabel 12. Rata-Rata Pendapatan Usahatani Cabai Besar Responden Per Hekta
dalam satu kali musim tanam di Desa Pammusureng, Kecamatan
Bontocani , 2016.

No Uraian Nilai
1. | Penerimaan (TR)
a. Produksi 2.831,52Kg
b. Harga 10.000
¢. Nilai Produksi 28.315.200,00
2. | Biaya Total (TC = FC+ VC) 3.735.180,50
3. | Pendapatan (= = TR - TC) 24.580.019,50
4 | R/C-Ratio= TR/TC 7,58

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016.

Berdasarkan Tabel 12 di atas, memperlihatkan bahwa penerimaan rata-rata
petani responden selama satu kali musim tanam adalah sebesar Rp 28.315.200/ha.
Hasil ini diperoleh dari nilai hasil produksi cabai besar sebanyak Rp 2.831.,52 kg
dikali denganharga sekarang sebesar Rp 10.000/kg. Maka pendapatan rata-rata
yang diterima petani responden yang berusahatani cabai besar adalah sebesar Rp
24.580.019,50/ha. Hasil ini diperoleh dari nilai produksi sebesar Rp
28.315.200/ha di kurangi biaya total sebesar Rp 3.735.180,50/ ha
5.4 Analisis Efisiensi Usahatani/Revenue Cost Ratio

Efisiensi pendapatan usahatani dicirikan dengan revenue cost ratioc (R/C)
yaitu perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya produksi. Jadi,
dengan rata-rata penerimaan usahatani cabai sebesar Rp.28.315.200/ha dan total
biaya total produksinya sebesar_ Rp 3.735.180,50/ha, maka tingkat efisiensi
pendapatan usahatani cabai besar di Desa Pammusureng, Kecamatan Bontocani
adalah 7,58. Dari hasil perhitungan R/C tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa

usahatani cabai besar mempunyai nilai R/C ratio lebih besar dari 1, ini
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+ X

Lampiran i. Identitas Petam' Responden Yang Berusahatani Cabai Besar.

No | Nama Luas | Umur | Pendidikan | Jumlah Pengalaman
Llahan (Tahun) Tanggungan | Berusahatani
(Ha) (Orang) (Tahun)
1. | Mading 1,00 51 SD 4 2
2. | Usman 0,50 60 SD | 3 2
3. | Rudi os0| 36|  swp 3 1
4, | Abd. Rahman | 1,00 a3 SMP 5 2
5. | M.Amir | fo;zo 45 SD 2 i
6. | Sirajuddin 0,50 2 SD 2 L
7. | Mansur 1,00 30 SD 3 1
8. | M.Yunus ;I.d,so 53 SMP 6 1
. | Sudirmen 0,30 28 SMP 2 1
10. | Basir 0,50 61 SD 5 2
11 | Syarifuddin | 1,00 40 SMA 2 2
12 | Salama 1,00 25| ' 8D 4 1
13 | Akib 0,50 38 SD 3 2
14 | Supriadi 0,20 s6| _ SMA 3t 2.
15 | Ahmad 0,50 33 SD P 3
e
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Lampiran 4. Biaya Tetap Usahatani Cabai Besar

NO duas Lahan (Ha) Pajak (Rp) Nilai Penyusutan (Rp)
I, 100 100.000 153.333,67
2. 0500 T 50.000 261.666.00
3. ~050] . 50.000 | 158.083,00
a. 1,00 190.000 163.154,00
5, 020] 20.000 166.500,00
6. 0.50) 50.000 " 271.190,00
7. 1,00 100000 275.398,14
8. 050 50.000 208.999,00
9, 0,30 30.000 198.832,67
10. 0,50 | 50.000 261.964,29
1 00| 100.000 228.065,00
12 1,00 100.000 243.047,00
13 050| - 50000 189.128,48
14 0,20 120.000 237.857,00
15 0,50 | 150.000 186.375,00
Tumlah T 920] 1500000 330359325

Rata-Rata 100,000 348.216,66
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Lampiran S. Pendapatan Usahatani Cabai Besar

Luas | Produksi Harga Nilai Total Pendapatan
No i Lahan (Kg) (Rp) Produksi Biaya (Rp)

(Ha) (Rp) (Rp)
1. 1,00 2.450 | 10.000 20.450.000 3.378.332,69 | 17.071.668,00
2. 0,50 1.750 | 10.000 17.500.000 2.056.666,00 | 15.443.334,00
3. 0,50 1.500 | 10.000 15.000.000 2.184.083,00 | 12.815.917,00
4. 1,00 3.000 | 10.000 30.000.000 3.226.154.00 | 26.773.846,00
5. 0,20 400 | 10.000 4,000,000 1.132.500,00 | 2.867.500,00
6. 0,50 1.250 | 10.000 12.500.000 1.912.190,00 | 10.587.810,00
7. 1,00 2.800 | 10.000 28.000.000 3.274.398.,14 | 24.725.602,14
8. 0,50 1.750 | 10.000 17.500.000 2.188.999.00 | 15.311.001,00
9. 0.30 800 | 10.000 8.000.000 1.293.832,00 | 6.706.168,00
10. 0,50 1.450 | 10.000 14.000.000 1.972.964,29 12.027.035,11
il 1,00 2.750 | 10.000 27.500.000 3.257.065,00 | 24.242.935,00
12 1,00 2.450 | 10.000 24.500.000 3.295.047,00 {21.204.953,00
13 0,50 1.800 | 10.000 18.000.000 1.765.128.,48 | 16.234.871,52
14 0,20 450 | 10.000 4.500.000 1.507.857,00 | 2.992.143,00
15 0,50 1.450 | 10.000 14.450.000 1.940.375,00 | 12.509.625,00
Jmlh 8,20 26.050 | 10.000 260.500.000 | 34.363.660,60 | 226.136.339,4
Rata-Rata 2.831,5217 | 10.000 28.315.217,39 | 3.735.180,50 | 24.580.036,89

50




